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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 13 Juni 2025 Desa Purworejo terletak di Kabupaten Malang, dikenal karena komoditas utamanya yaitu
Direvisi: 29 Juli 2025 bawang merah. Namun, desa ini menghadapi tantangan dalam menjaga keberlanjutan

kawasan wisata bawang merah karena tanaman bawang merah yang bersifat musiman.
Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengimplementasikan
Diterbitkan: 17 Agustus 2025 teknologi hidroponik, yang memungkinkan budidaya bawang merah tidak bergantung dengan
musim. Selain itu, perencanaan tata letak menggunakan layout 2D dan 3D diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik wisata. Metode yang digunakan meliputi tiga tahapan utama. Tahap
pertama adalah persiapan, Tahap kedua adalah pelaksanaan, diikuti oleh tahap ketiga yaitu
evaluasi dan pembuatan laporan kegiatan. Penggunaan sistem hidroponik diharapkan dapat
Layout tata letak memungkinkan budidaya bawang merah sepanjang tahun, meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi, serta menarik lebih banyak wisatawan. Selain itu, perencanaan tata letak
dengan mengimplementasi layout 2D dan 3D juga berperan dalam memaksimalkan
pengalaman wisata dan efisiensi penggunaan ruang. Kesimpulannya, implementasi teknologi
hidroponik dan perencanaan tata letak yang efektif dapat menjadikan Desa Purworejo sebagai
destinasi wisata bawang merah yang berkelanjutan dan menarik sepanjang tahun.

Diterima: 30 Juli 2025

Kata kunci
Hidroponik

Wisata bawang merah

1. Pendahuluan

Bagian Desa Purworejo merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Ngantang, Kabupaten
Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa ini terletak di lereng Gunung Kawi dengan luas wilayah sebesar 312,050 Ha.
Desa ini dikenal sebagai kawasan pertanian dengan 80% penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.
Komoditas utama yang dihasilkan adalah padi dan bawang merah. Bawang merah menjadi komoditas unggulan
di Desa Purworejo karena ukuran yang lebih besar dari ukuran bawang merah biasanya, memiliki kualitasnya
yang tinggi dan telah didistribusikan ke seluruh daerah di Jawa Timur. Potensi besar ini mendorong
pengembangan sektor pertanian lebih lanjut, termasuk dalam bentuk desa wisata bawang merah, untuk
meningkatkan perekonomian lokal dan memperkenalkan produk tersebut kepada pasar yang lebih luas.

Namun, desa wisata bawang merah di Desa Purworejo menghadapi beberapa tantangan, terutama karena
sifat musiman tanaman bawang merah yang hanya dapat dipanen setiap tiga bulan. Hal ini menyebabkan
wisatawan hanya dapat menikmati keindahan kawasan wisata ini pada musim panen tertentu, yang berdampak
pada penurunan jumlah pengunjung di luar musim panen. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang
memungkinkan budidaya bawang merah tanpa bergantung musim sehingga kawasan wisata tetap menarik dan
dapat dikunjungi kapan saja.

Penggunaan sistem hidroponik sebagai media tanam diusulkan sebagai solusi untuk memecahkan masalah
tersebut. Sistem budidaya yang dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi adalah teknologi hidroponik
(Ifmalinda et al., 2019). Hidroponik merupakan metode untuk menumbuhkan tanaman tanpa menggunakan
media tanah sebagai media penumbuh tanaman (Alviani, 2015; Azwar, Ramadhani, & Dwi, 2021). Metode
tersebut melibatkan pasokan nutrisi anorganik melalui air irigasi (Simbolon & Nur., 2018). Bawang merah
merupakan tanaman sayuran semusim yang sangat populer di kalangan masyarakat, terutama bagi orang yang
banyak terlibat dalam menyajikan makanan (Bahtiar, Arifin, & Muhaimin, 2022; Sobilhaqq, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hidroponik dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi tanaman dengan mengontrol faktor-faktor lingkungan seperti pH, kelembapan, cahaya, dan suhu.
Dengan teknologi ini, bawang merah dapat dibudidayakan sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim,
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sehingga wisatawan dapat selalu melihat proses budidaya dan panen kapan saja mereka berkunjung. Selain itu,
pengunjung juga dapat belajar dan berpartisipasi langsung dalam proses tersebut (Ifmalinda et al., 2019).

Namun, untuk menarik minat wisatawan, penerapan teknologi hidroponik saja tidak cukup. Perencanaan
tata letak yang efektif menggunakan layout 2 dimensi dan 3 dimensi juga sangat penting. Layout 2 dimensi
memberikan gambaran dasar tentang tata area, membantu dalam perencanaan awal dan komunikasi konsep
dengan berbagai pihak terkait. Sementara itu, layout 3 dimensi memberikan representasi realistis yang
mendetail tentang area wisata, membantu dalam memahami desain dan memungkinkan simulasi penggunaan
ruang yang lebih efektif. Dengan tata letak yang baik, kawasan wisata dapat menjadi lebih menarik dan nyaman
bagi pengunjung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem hidroponik dan perencanaan tata
letak menggunakan layout 2 dimensi dan 3 dimensi dalam pengembangan wisata bawang merah di Desa
Purworejo. Dengan penerapan teknologi hidroponik, diharapkan budidaya bawang merah dapat dilakukan
sepanjang tahun, meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, serta menarik lebih banyak wisatawan. Selain
itu, perencanaan tata letak yang efektif bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan ruang dan meningkatkan
daya tarik serta kenyamanan kawasan wisata. Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan desa wisata bawang
merah yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi, memberikan dampak positif bagi ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat setempat, serta mempromosikan produk lokal ke pasar yang lebih luas.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi
permasalahan pada Desa Purworejo meliputi beberapa tahapan. Adapun tahapan tersebut dipaparkan dalam
flowchart kegiatan pada Gambar 1 berikut :

Survei Lapangan dan
Pengumpulan Data:
- Kondisiriil (Permasalahan Mitra)
- Pengukuran Lokasi
— i— Tahapan Persiapan

* Perencanaan Kawasan
* Desain/Layout3D [

‘malizasi Konsep Desain dan
Pembuatan Hidroponik

Pelaksanaan Kegiatm Tahapan

Gambar 1. Flow Chart Kegiatan

2.1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilaksanakan beberapa kegiatan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Tahap persiapan sendiri meliput:

2.1.1. Studi Literatur

Studi Literatur bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi umum, permasalahan serta solusi dari
kawasan wisata bawang merah baik melalui jurnal, buku, ataupun internet.

2.1.2. Penyusunan Program Kerja dan Sosialisasi

Penting untuk merancang program Kerja secara terperinci agar pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung
dengan teratur dan terarah. Program ini mencakup aspek teknis, manajerial, dan penjadwalan yang akan
menjadi landasan bagi tim pelaksana.
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2.1.3. Koordinasi Lapangan

Koordinasi lapangan menjadi kunci untuk memastikan bahwa semua tahapan persiapan berjalan lancar.
Tim pelaksana akan mengambil peran penting dalam menjalin koordinasi dengan semua pihak terlibat.
Sosialisasi program akan dilakukan di lokasi kegiatan yang telah disepakati, dengan tujuan untuk memperjelas
tujuan, manfaat, dan harapan dari kegiatan ini. Upaya sosialisasi akan dilakukan secara berulang agar semua
pihak memiliki pemahaman yang mendalam dan Kkonsistensi persepsi mengenai tujuan yang hendak dicapai.
Dengan merinci tahapan persiapan tersebut dan menjelaskan pentingnya kolaborasi, koordinasi, serta
partisipasi masyarakat dalam setiap langkahnya, proses implementasi metode hidroponik sebagai Peningkatan
pengelolaan wisata bawang merah sebagai daya Tarik yang berkelanjutan untuk Peningkatan perekonomian
masyarakat dapat berjalan dengan lebih lancar dan efektif.

2.1.4. Survei Lapangan dan Pengumpulan Data

Bagian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi riil lokasi kegiatan dengan cara mengunjungi lokasi serta
melakukan wawancara kepada pejabat desa. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
rencana pengembangan kawasan wisata bawang merah di Desa Purworejo serta permasalahan dan solusi yang
dapat ditawarkan. Selain itu, dilakukan juga pengukuran lokasi sebagai bahan pembuatan desain layout dan
pembuatan hidroponik. Pengukuran lokasi dilakukan dengan alat bantu ukur serta pemetaan menggunakan
citra satelit menggunakan koordinat lokasi setempat.

2.2. Tahapan Pelaksanaan

2.2.1. Pembuatan Layout Kawasan Wisata Edukasi Bawang Merah

Pembuatan layout berupa gambar dilakukan berdasarkan hasil survei dan pengukuran. Pembuatan desain
ini menggunakan sistem komputasi dengan memanfaatkan software desain.

2.2.2. Pemaparan kepada Pihak Masyarakat

Pemaparan dilakukan berdasarkan hasil pembuatan desain awal kawasan wisata edukasi berbasis
ketahanan pangan. Pemaparan dilakukan dihadapan pengelola, pejabat dan masyarakat setempat. Kegiatan ini
dilakukan untuk selanjutnya mendapatkan saran dan masukan untuk pengembangan akhir dari desain.

2.2.3. Finalisasi Desain

Finalisasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir pengembangan desain kawasan wisata
edukasi berbasis ketahanan pangan. Desa Mulyoarjo. Finalisasi dilakukan berdasarkan hasil pemaparan kepada
pihak terkait.

2.2.4. Pembuatan Hidroponik
Pembuatan hidroponik dilakukan setelah dilakukan finalisasi desain. Pembuatan Hidroponik merupakan

realisasi dari desain yang telah dibuat. Maka dari itu, pembuatan hidroponik dilakukan pada tahapan
pelaksanaan yang paling akhir.

2.3. Tahapan Hasil

2.3.1. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah selesai. Hasil evaluasi dapat berupa ketercapaian solusi yang ditawarkan kepada masyarakat serta target
dari kegiatan pengabdian ini.

2.3.2. Pelaporan
Laporan kegiatan dapat berupa laporan pertanggungjawaban atas kegiatan ini dengan memasukkan
semua proses kegiatan serta evaluasi

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Purworejo dimulai dengan studi literatur
yang dilakukan untuk memperoleh informasi relevan mengenai budidaya bawang merah dan pengembangan
kawasan wisata. Selanjutnya, penyusunan program Kkerja yang terperinci dilakukan untuk memastikan
kelancaran pelaksanaan kegiatan. Program kerja ini mencakup aspek teknis, manajerial, serta penjadwalan yang
akan menjadi landasan dalam pelaksanaan. Koordinasi lapangan juga menjadi fokus utama dalam tahap ini,
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dimana tim pelaksana berkomunikasi dengan berbagai pemangku kepentingan lokal untuk memfasilitasi
sosialisasi program. Survei lapangan dan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengunjungi lokasi dan
melakukan wawancara dengan pengelola kawasan serta pejabat setempat seperti pada Gambar 2. Data yang
dikumpulkan mencakup kondisi riil lokasi, luas lahan, dan kebutuhan fasilitas.

) % ‘ 5

L L

Gambar 2. Srvei Lapangan dan Pengumpulan Data

3.2. Hasil Tahapan Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan peningkatan pengelolaan wisata bawang merah melibatkan beberapa tahapan.
Pertama, pembuatan desain hidroponik dan layout tata letak berupa layout 2 dimensi dan 3 dimensi. Desain ini
dikembangkan berdasarkan hasil survei dan pengukuran. Pembuatan desain ini menggunakan sistem
komputasi dengan memanfaatkan software desain. Pembuatan layout ini berdasarkan perencanaan tata ruang
berdasarkan fungsinya, dapat berupa dua zona yaitu zona perkemahan dan zona pelayanan.

Gambar 4. Desain Layout 3 Dimensi Kawasan Wisata Bawang Merah

© 2025 The Authors
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

154


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Abdimas Pedagogi: Jurnal limiah Pengabdian kepada Masyarakat, 8(2), 2025, 151-157

Gambar 5. Desain Layout 2 Dimensi Kawasan Wisata Bawang Merah

Kedua, yaitu pemaparan kepada pihak masyarakat terkait hasil desain hidroponik dan layout untuk
Perencanaan tata letak wisata bawang merah. Pemaparan dilakukan berdasarkan hasil pembuatan desain awal
kawasan wisata bawang merah. Pemaparan dilakukan di hadapan pengelola, pejabat dan masyarakat setempat.
Kegiatan ini dilakukan untuk selanjutnya mendapatkan saran dan masukan untuk pengembangan akhir dari
desain. Karena pada tahap selanjutnya desain tersebut akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam pembuatan
hidroponik.

£
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Gambar 6. Finalisasi Desain

Ketiga, finalisasi desain dilakukan setelah mempertimbangkan masukan yang diterima. Desain final
kemudian dijadikan acuan untuk implementasi sistem hidroponik, yang dirancang untuk mendukung produksi
bawang merah sepanjang tahun dan meningkatkan daya tarik wisata. Finalisasi dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan hasil akhir pengembangan desain kawasan wisata bawang merah di Desa Purworejo. Finalisasi
dilakukan berdasarkan hasil pemaparan kepada pihak terkait. Pada tahap finalisasi desain akan dilakukan
pembuatan hidroponik sebagai realisasi dari desain yang telah dibuat.
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Gambar 7. Hidroponik

3.3. Tahapan Hasil

Pada tahapan hasil, evaluasi pelaksanaan kegiatan Implementasi sistem hidroponik terbukti efektif dalam
meningkatkan produksi dan kualitas bawang merah, sekaligus memberikan edukasi kepada pengunjung
tentang teknik budidaya modern. Penggunaan teknologi hidroponik memungkinkan pengendalian lingkungan
yang lebih baik, seperti pengaturan pH, kelembapan, dan cahaya, yang semuanya berkontribusi pada hasil panen
yang lebih berkualitas. Desain tata letak yang disusun dengan baik juga berperan penting dalam meningkatkan
pengalaman wisatawan, memberikan ruang yang nyaman dan menarik untuk dikunjungi. Secara keseluruhan,
kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Desa Purworejo
melalui pengembangan sektor wisata, tetapi juga mempromosikan produk lokal, yaitu bawang merah, ke pasar
yang lebih luas.

497J4RC3, Tokol, Purworejo, Kec. Ngantang, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65392,
Indonesia

71 Lat -7.885862°
Long 112.381032°
28/06/24 09:21 AM GMT +07:00

Gambar 8. Penyerahan Hasil

4. Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Purworejo, penerapan sistem
hidroponik dan perencanaan tata letak kawasan wisata merupakan langkah untuk meningkatkan keberlanjutan
dan daya tarik desa wisata bawang merah. Desa Purworejo yang dikenal dengan produksi bawang merahnya
yang melimpah, menghadapi tantangan utama dalam mempertahankan minat wisatawan karena sifat musiman
dari tanaman bawang merah. Dengan implementasi sistem hidroponik, budidaya bawang merah tidak lagi
tergantung pada musim dan wisatawan dapat menikmati sekaligus belajar mengenai cara budidaya bawang
merah dari mulai proses tanam hingga panen dengan menggunakan sistem hidroponik.

Teknologi hidroponik menawarkan keuntungan signifikan dalam hal kontrol terhadap kondisi lingkungan
dan peningkatan kualitas serta kuantitas produksi bawang merah. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
dan hasil panen tetapi juga memberikan nilai tambah edukatif bagi pengunjung yang dapat mempelajari metode
budidaya modern. Perencanaan tata letak menggunakan layout 2 Dimensi dan 3 Dimensi efektif dalam
menciptakan desain yang fungsional dan menarik untuk kawasan wisata. Layout yang terencana dengan baik
memastikan pengalaman pengunjung yang lebih baik dan penggunaan ruang yang optimal.

Untuk langkah selanjutnya, disarankan agar proses pembuatan dan implementasi sistem hidroponik terus
dilakukan dengan memperhatikan umpan balik dari masyarakat dan hasil evaluasi kegiatan. Penting juga untuk
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melanjutkan pengembangan tata letak kawasan wisata agar tetap relevan dan menarik bagi pengunjung.
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai teknologi hidroponik di kawasan wisata harus dilakukan untuk
meningkatkan Kketerlibatan masyarakat guna memaksimalkan manfaat ekonomi dan edukatif dari
pengembangan ini. Dengan langkah-langkah tersebut, Desa Purworejo berpotensi untuk menjadi destinasi
wisata bawang merah yang berkelanjutan dan sukses, serta mampu mempromosikan produk lokal ke pasar
yang lebih luas.
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